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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesalahan dan mengetahui 
faktor penyebab kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal luas permukaan dan 
volume prisma serta limas yang ditinjau dari metode Polya. Jenis penelitian ini adalah 
kualitatif deskriptif. Subjek penelitian ini adalah 7 siswa kelas VIII G SMP Negeri 1 
Gatak. Teknik pengumpulan data menggunakan metode tes, wawancara, observasi 
dan dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan dengan tahapan yaitu reduksi data, 
penyajian data, verifikasi dan penarikan kesimpulan. Kerangka analisis 
dikembangkan berdasarkan tahapan metode Polya. Metode Polya merupakan metode 
penyelesaian dengan empat langkah yaitu memahami masalah, merancang 
penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian dan melihat kembali. Hasil 
penelitian diperoleh bahwa kesalahan pada tahapan merancang penyelesaian lebih 
dominan dibandingkan tahapan lainnya dengan jenis kesalahan prinsip yaitu 
kesalahan dalam penggunaan rumus. Secara umum faktor penyebab kesalahan yang 
dilakukan siswa adalah siswa tidak menggunakan rumus yang benar dan kemampuan 
siswa yang rendah dalam menafsirkan data. 
 
Kata kunci : geometri, kesalahan, metode Polya 
Abstract 
This research aimed to describe the error and determine the to find out the 
factor causing of student error in solving surface area and volume of prisms and 
pyramid reviewed from Polya method. This research is a qualitative descriptive. The 
subjects were 7 students of class VIII G at SMP Negeri 1 Gatak. The data collection 
technique using the test method, interviews, observation and documentation. Data 
analysis technique conducted in stages of data reduction, data presentation, 
verification and conclusion drawing. The analytical framework developed by stages 
Polya method. Polya method is a method of settlement with the four steps is to 
understand the problem, devise a solution, implement the settlement plan and look 
back. The results of research were the stage of devise a solution more dominant than 
the other stages with the type of error principle is errors in the use of the formula. In 
general, the causes of the mistakes made by the students is that students are not using 
the correct formula and low ability students in interpreting the data. 
 





Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang penting dan sering 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Johson dan Myklebust (dalam 
Abdurrahaman, 2010: 252) matematika adalah bahasa simbolis yang fungsi 
praktisnya untuk mengekspresikan hubungan-hubungan kuantitatif dan keruangan 
sedangkan fungsi teoritisnya adalah untuk memudahkan berpikir. Untuk memahami 
suatu pokok bahasan dalam matematika, siswa harus mampu menguasai dan mampu 
menerapkan konsep-konsep matematika untuk memecahkan suatu permasalahan 
dalam matematika 
Pada tingkat pendidikan SMP, geometri ruang yang dipelajari adalah tentang 
luas permukaan dan volume bangun ruang. Di SMP Negeri 1 Gatak, rata-rata nilai 
siswa pada materi bangun ruang termasuk rendah. Berdasarkan informasi dan 
pengalaman dari guru, siswa sering melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal-
soal tentang luas permukaan dan volume prisma serta limas, salah satunya adalah 
kesalahan dalam perhitungan. Selain itu, banyak juga siswa yang masih salah dalam 
memasukkan rumus.  
Untuk menghindari kesalahan dalam pemecahan masalah, akan lebih baik 
untuk menerapkan metode penyelesaian yang lebih sistematis. George Polya (2004: 
5) menerapkan langkah-langkah penyelesaian suatu masalah dengan lebih sistematis. 
Dengan menerapkan empat langkah dalam memecahkan masalah akan mengurangi 
kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal. Adapun empat langkah yang dikenalkan 
oleh George Polya dalam memecahkan masalah ialah memahami soal, merancang 
penyelesaian, melaksanakan rencana, dan melihat kembali jawaban.  
Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini, yaitu  penelitian yang 
dilakukan oleh Akhsanul In’am (2014) tentang penerapan metode Polya dalam 
memecahkan masalah Euclidean Geometri bahwa sejalan dengan tujuan yang 
diharapkan, dan guru harus memberikan penekanan pada siswa, sehingga proses 
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pemecahan masalah benar-benar membuat penggunaan langkah-langkah yang terdiri 
dari empat aspek yaitu memahami masalah, merancang rencana, melaksanakan 
rencana dan melihat kembali. Untuk aspek terakhir, siswa mayoritas tidak 
melakukannya meskipun mereka menyatakan bahwa aspek ini penting, karena itu 
dalam pengajaran Euclidean Geometry harus menyediakan siswa dengan beberapa 
pengetahuan untuk melakukan hal ini dengan tujuan untuk mengetahui apakah 
jawaban yang diperoleh telah benar atau tidak.  
Penelitian yang dilakukan oleh Siraj (2014) tentang kesulitan siswa hasil 
penelitian menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang mengalamai kesulitan 
dalam memahami konsep operasi hitung pecahan. Dari 13 siswa yang memiliki 
kesulitan menggunakan konsep 19,61% dan kesulitan menggunakan prinsip 20,85%. 
Kesalahan yang paling banyak dilakukan siswa adalah menyamakan dua penyebut 
yang berbeda dan menyelesaikannya, dan menyelesaikan soal dalam bentuk gambar. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesalahan-kesalahan yang 
terjadi dan mengetahui faktor penyebab kesalahan siswa dalam mengerjakan soal luas 
permukaan dan volume prisma serta limas yang ditinjau dari metode Polya.  
 
2. METODE PENELITIAN 
 Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan di 
SMP Negeri 1 Gatak. Subjek penelitian ini adalah 7 siswa kelas VIII H SMP Negeri 1 
Gatak pada tahun ajaran 2015/2016. Pemilihan subjek penelitian ini menggunakan 
teknik purposive sample. Kriteria subjek penelitian yaitu 1) siswa yang telah 
mendapatkan materi prisma dan limas, 2) siswa yang telah melaksanakan tes, 3) 
siswa yang memperoleh nilai dibawah KKM 75, dan 4) siswa yang mampu 
mengkomunikasikan pemikirannya secara lisan maupun tulisan dengan baik. 
Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti sebagai instrumen utama, soal tes 
materi aljabar dan pedoman wawancara sebagai instrumen pembantu. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi : 1) metode tes untuk 
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mengumpulkan data yang kemudian diolah dan dianalisis, 2) wawancara untuk 
mengetahui penyebab kesalahan, 3) observasi untuk memperoleh gambaran tentang 
pembelajaran, 4) dokumentasi untuk memperoleh data tentang profil sekolah, 
identitas siswa dan hasil pekerjaan siswa dan dokumentasi pelaksanaan penelitian. 
Validitas instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi. 
Uji validitas dilakukan dengan penelahaan atau pengkajuan butir-butir soal oleh 
validator yang ditentukan. Validator yang dipilih adalah guru yang berkompeten 
dalam bidang matematika. Karena tes pada penelitian ini bersifat diagnotis, maka 
tidak perlu dilakukan uji realibilitas. Keabsahan data dilakukan dengan triangulasi 
metode yaitu dengan membandingkan data dari hasil metode tes, wawancara dan 
dokumentasi. 
Teknik analisis data penelitian ini dilakukan dengan 3 alur kegiatan yaitu : 1) 
reduksi data  yaitu tahapan mengkoreksi jawaban hasil tes siswa yang sudah 
dikumpulkan untuk menemukan jenis-jenis kesalahan dan mencatat hasil wawancara, 
2) penyajian data merupakan proses pengumpulan informasi atau data dari hasil 
penelitian yang sudah disusun dan terorganisir yang memungkinkan untuk dilakukan 
penarikan kesimpulan, 3) verifikasi data dan penarikan kesimpulan merupakan proses 
perumusan makna dari hasil penelitian yang diperoleh, pada tahap verifikasi 
dilakukan peninjauan terhadap kebenaran dari penyimpulan, berkaitan dengan 
relevansi dan konsistensinya dengan judul, tujuan dan perumusan masalah. 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Setelah melakukan penelitian dan menganalisa data hasil penelitian, peneliti 
mendapatkan data dan tujuh subjek penelitian yang melakukan kesalahan dalam 
menyelesaikan soal geometri dengan masing-masing kesalahan berdasarkan metode 
Polya. Dari analisis ketujuh subjek penelitian dikembangkan berdasarkan tahapan 
memahami masalah, rencana penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian dan 
melihat kembali.  
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3.1 Memahami masalah 
Kesalahan dalam memahami masalah menunjukkan siswa belum 
dapat memahami masalah yang diberikan sehingga jawaban yang ditulis 
siswa tidak mempunyai makna atau konsep apapun sehingga siswa 
cenderung tidak memberikan jawaban atas soal yang diberikan. Indikator 
siswa yang tidak dapat memahami masalah sebagai berikut : 
3.1.1  Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, yang ditanyakan, dan 
kecukupan unsur yang diperlukan.   
Dari hasil analisis jawaban tes, terdapat beberapa kesalahan yang 
dilakukan siswa pada pemahaman masalah. Kesalahan yang dilakukan 
masing-masing subjek berbeda-beda terutama pada soal nomor 4. Berikut 
disajikan kesalahan-kesalahan yang berada pada pemahaman 
permasalahan di tabel 1. 
Tabel 1 Deskripsi Kesalahan Pada Pemahaman Permasalahan 
Subjek 
Penelitian 
Nomor Soal Jenis 
Kesalahan 1 2 3 4 5 
S-09 - - -  - Identifikasi 
S-13 - - - - -  
S-19 - - - - -  
S-20 - - - - -  
S-21 - - - - -  
S-27 - -  - - Identifikasi 
S-28 - - -  - Strategi 
penyelesaian 
 
Berdasarkan hasil analisis jawaban tes dan hasil wawancara siswa 
menunjukkan bahwa kesalahan yang dilakukan siswa pada pemahaman 
permasalahan disebabkan karena : 
6 
 
3.1.1.1 Kemampuan pemahaman siswa yang rendah. 
3.1.1.2 Kesulitan siswa dalam membaca informasi pada 
soal. 
3.1.1.3 Siswa tidak terbiasa menuliskan apa yang diketahui 
dan ditanyakan. 
3.2  Merancang penyelesaian 
Kesalahan merancang penyelesaian menunjukkan bahwa siswa 
sudah dapat memahami soal dengan menggunakan beberapa informasi 
namun belum mampu merencanakan dan menyelesaikan soal dengan baik. 
Terdapat beberapa indikator kesalahan merancang penyelesaian sebagai 
berikut : 
3.2.1 siswa hanya menggunakan sedikitnya satu informasi dan 
menggunakan satu konsep atau proses pemecahan. 
3.2.3 siswa tidak memahami masalah tetapi dapat melakukan satu 
proses yang tepat. 
3.2.2 siswa menggunakan proses berdasarkan data yang terpilih 
namun penyelesaian yang digunakan tidak tepat. 
Dari hasil analisis jawaban tes, terdapat beberapa kesalahan 
merancang penyelesaian yang dilakukan siswa. Berikut akan disajikan 
kesalahan-kesalahan perencanaan penyelesaian di tabel 2. 
Tabel 2 Deskripsi Kesalahan Pada Perencanaan Permasalahan 
Subjek 
Penelitian 
Nomor Soal Jenis 
Kesalahan 1 2 3 4 5 
S-09   - - - Konsep,Prinsip 
S-13  - - - - Konsep 
S-19  - -  - Konsep,Prinsip 
S-20  - - - - Konsep 
S-21  - - - - Konsep 
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S-27  - -  - Konsep,Prinsip 
S-28  - - - - Konsep 
 
 
Gambar 1 Penggalan Pekerjaan Subjek S-13 
Berdasarkan penggalan pekerjaan siswa dengan subjek penelitian S-
13 pada gambar 2, maka kesalahan subjek S-13 terjadi pada tahapan 
rencana penyelesaian masalah model Polya. Pada gambar dapat dilihat 
bahwa siswa kurang mampu merencanakan penyelesaian permasalahan 
yang terjadi pada nomor satu berdasarkan informasi yang ada.  
Berdasarkan hasil analisis jawaban tes dan hasil wawancara 
menunjukkan bahwa kesalahan perencanaan penyelesaian yang dilakukan 
siswa disebabkan karena: 
Kemampuan siswa yang rendah dalam menafsirkan permasalahan. 
Lemahnya kemampuan siswa dalam mengingat rumus bangun ruang.  
 
3.3 Melaksanakan rencana penyelesaian 
Kesalahan melaksanakan rencana penyelesaian menunjukkan bahwa 
siswa sudah dapat memahami soal dan dapat merencanakan dengan tepat 
namun belum mampu menyelesaikan soal dengan baik dan benar. 
8 
 
Kesalahan melaksanakan rencana penyelesaian mempunyai beberapa 
indikator sebagai berikut : 
3.3.1 siswa dapat membuat beberapa hubungan dari beberapa 
data/ informasi tetapi ada sedikitnya satu proses yang 
dilakukan salah sehingga kesimpulan yang diperoleh tidak 
relevan. 
3.3.2 siswa menggunakan beberapa data/ informasi tetapi tidak 
ada hubungan data tersebut sehingga tidak dapat menarik 
kesimpulan. 
3.3.3 siswa sudah mampu memahami masalah dan 
merencanakan penyelesaian, tetapi proses yang dilakukan 
untuk menyelesaikan masalah, kurang tepat. 
Dari hasil analisis jawaban tes, kesalahan yang dilakukan siswa 
hampir terjadi pada semua nomor soal dan paling banyak dilakukan pada 
soal nomor 1 dan 5.  Berikut akan disajikan kesalahan-kesalahan dalam 
pelaksanaan rencana penyelesaian yang berada pada di tabel 3. 
 




Nomor Soal Jenis 
Kesalahan 1 2 3 4 5 
S-09 -  - - - Operasi 
S-13  - - -  Prinsip,Operasi 
S-19  -  - - Prinsip,Operasi 
S-20 - - - -  Operasi  
S-21  - - -  Prinsip,Operasi  
S-27  - - - - Konsep,Prinsip 












Gambar 2 Penggalan Pekerjaan Subjek S-21 
Berdasarkan penggalan pekerjaan siswa dengan subjek penelitian S-
21 pada gambar 3, maka kesalahan subjek S-21 terjadi pada tahapan 
pelaksanaan rencana penyelesaian masalah model Polya. Kesalahan siswa 
pada tahapan ini yaitu tidak salah dalam mensubtitusikan tinggi limas 
yang sudah dihitung sebelumnya. Sehingga hal ini berdampak pada nilai 
akhir volume limas yang dicari. Kesalahan ini disebabkan siswa tergesa-
gesa dalam mengerjakannya.  
Berdasarkan hasil analisis jawaban tes dan hasil wawancara siswa 
menunjukkan bahwa kesalahan siswa pada pelaksanaan rencana 
penyelesaian  disebabkan karena : 
3.3.4 Lemahnya keterampilan operasi menghitung setelah 
mensubtitusikan ke dalam rumus yang akan digunakan. 
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3.3.5 Kurang telitinya siswa dalam mengerjakan soal. 
Selanjutnya hasil-hasil penelitian yang telah diperoleh peneliti diatas 
akan dikaitkan dengan penelitian terdahulu yang relevan. Tentunya suatu 
temuan akan menjadi lebih dipercaya bila didukung hasil-hasil penelitian 
lainnya yang relevan. 
Berdasarkan hasil analisis jawaban tes dan hasil wawancara siswa, 
kesalahan yang terjadi pada tahapan pemahaman masalah disebabkan 
karena kemampuan pemahaman siswa yang rendah dan kesulitan siswa 
dalam membaca informasi sehingga siswa tidak mampu menangkap 
informasi penting dan tidak memiliki keterampilan menyelesaikan soal. 
Kemampuan pemahaman siswa yang berakibat siswa tidak memiliki 
keterampilan menyelesaikan soal tersebut sesuai dengan hasil penelitian 
Rintis Suhita ( 2013) kesalahan yang dilakukan siswa yaitu: letak 
kesalahan yang dilakukan peserta didik (dalam bentuk 
pemodelan,komputasi,dan membuat kesimpulan), jenis kesalahan yang 
dilakukan peserta didik (abstraksi, konsep, komputasi, dan menafsirkan), 
faktor- faktor penyebab kesalahan peserta didik (tergesa-gesa dalam 
menjawab soal, belum siap mengikuti tes, tidak memahami maksud soal, 
kurang menguasai konsep yang berkaitan dengan soal tes, tidak terbiasa 
menulis kesimpulan atau menafsirkan). 
Pada tahapan perencanaan penyelesaian jenis kesalahan yang 
dilakukan siswa adalah kesalahan konsep. Kesalahan konsep meliputi 
kesalahan siswa dalam memahami soal dan kesalahan siswa dalam 
menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan. Hal ini sesuai dengan 
hasil penelitian Wijaya dan Masriyah (2013) menyatakan bahwa letak 
kesalahan didefinisikan sebagai bagian dari penyelesaian soal yang terjadi 
penyimpangan. Adapun letak kesalahan dalam memahami soal meliputi :  
Kesalahan dalam menentukan apa yang diketahui dari soal; Kesalahan 
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dalam membuat model matematika; c) Kesalahan dalam menyelesaikan 
model matematika; d) Kesalahan dalam menyatakan jawaban akhir soal. 
Hal ini dapat dimaknai bahwa pemahaman konsep yang matang harus 
dimiliki siswa sehingga penyelesaian soal dapat diselesaikan dengan benar 
dan tepat. 
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan pada tahapan pelaksanaan 
rencana penyelesaian adalah yang paling dominan daripada tahapan yang 
lainnya, faktor penyebab kesalahan adalah kemampuan siswa yang lemah 
dalam menghafal rumus dan kurangtelitinya siswadalam mengerjakan soal 
yang diberikan. Kesalahan pada tahapan pelaksanaan rencana 
penyelesaian sesuai dengan hasil penelitian Ulifa dan Effendy (2014: 131) 
menyatakan bahwa letak kesalahan dalam menyelesaikan soal matematika 
sebagai berikut : a) kesalahan dalam menafsirkan konsep; b) Kesalahan 
dalam memahami dan mencermati perintah soal; c) Kesalahan karena 
tidak melanjutkan proses penyelesainnya; d) kesalahan dalam 
menyelesaikan soal; e) Kesalahan siswa yang tidak menyelesaikan soal; f) 
Kesalahan siswa yang tidak bisa membagi waktu dalam menyelesaikan 
soal. Hal ini dimaknai bahwa siswa harus tahu rumus apa yng harus 
digunakan dan lebih teliti lagi dalam perhitungan soal.  
Pada tahapan melihat kembali siswa sudah dapat memahami soal 
dan dapat merencanakan dengan tepat namun belum mampu 
menyelesaikan soal dengan baik dan benar. Hal ini sesuai dengan hasil 
penelitian Rintis Suhita, dkk (2013) yang menyimpulkan diantaranya 
siswa yang tergesa-gesa dalam menjawab soal, tidak memahami maksud 
soal dan kurang menguasai konsep yang berkaitan dengan soal tes. Hal ini 
dapat dimaknai bahwa siswa harus mempunyai kemampuan pemahaman 
konsep yang tinggi kemudian harus teliti dalam mensubtitusi hasil yang 





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta mengacu pada rumusan 
penelitian maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
4.1 Kesalahan yang dilakukan siswa dalam mengerjakan soal luas 
permukaan dan volume limas serta prisma berdasarkan metode yaitu 
sebagai berikut : 
4.1.1 Pemahaman masalah, dimana siswa belum dapat 
memahami masalah yang diberikan sehingga jawaban yang 
ditulis siswa tidak mempunyai makna atau konsep apapun 
dan siswa cenderung tidak memberikan jawaban. 
4.1.2 Rencana penyelesaian, dimana siswa sudah dapat 
memahami soal dengan menggunakan beberapa informasi 
namun belum mampu merencanakan dan menyelesaikan 
soal dengan baik. 
4.1.3 Pelaksanaan rencana penyelesaian, dimana siswa sudah 
dapat memahami soal dan dapat merencanakan dengan 
tepat namun belum mampu menyelesaikan soal dengan 
baik dan benar. 
4.1.4 Melihat kembali, dimana siswa mampu memahami soal 
dengan benar dan dapat merencanakan penyelesaiannya. 
Namun di akhir penyelesaian melakukan kesalahan dalam 
menulis hasilnya. 
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